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ALAMAT REDAKSI

Kantor Bahasa Provinsi Maluku
Jalan Jenderal Sudirman,
Nomor 17, Batu Merah Atas,
Ambaon.

Telepon/Faksimile:
0911-3330818/0811-343704

Pos-el: fulimajalah@gmail.com

Assalamualaikum wr.wb., dan salam sejahtera!

Puji syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Eseraatas ahmat dan

karuniz. UA O- ABAEAE AiAd® fedyahterfgah kita. Isi Myjalah Fuli

dikemas dalam berbagai rubrik dengan menggunakan beberapa bahasa dael
yang ada di Provinsi Maluku. Edike tiga, kami sajikan dalam beberapa rubrik
diantaranya rubrikyang didalamnya terdapat nyanyian rakyat, esai, cerita rakyi
dan ulasanberbagai kegiatan kantor yang berhubungan dengan pengembanga
dan pembinaan bahasa di Provinsi Maluku sepanjang tahun 2015.

Melalui majalah Fuli ini, kami berharap pamembaca dapat menikmati berbagai
suguhan informasi yang disampaikan melalui bahasa daerah yang tel
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Besar harapan kami melalui majalah
bahasa dan sastra daerah yang ada di Provinsi Maluku dapat dikembanglam

dilestarikan agar tidak punah.

Redaksi mengucapkan terima kasih yang setuususnya kepada semua pihak
yang telah membantu terbitnya majalah ini. Utamanya kepada para penulis rubi
yang telah menyumbangkan pikiran dan karyanya, pakar atau penilaig/aelah
membantu redaksi dalam penyusunan majalah fuli, serta penerbit yang tel:
memfasilitasi penerbitan majalah ini.

Akhir kata, semoga Mjalah Fuli dapat menjadi media informasi dan publika
bahasa daerah bermanfaat bagi masyarakat Maluku khususrman masyarakat
Indonesia umumnya. Juga bermanfaat bagi Kantor Bahasa Provinsi Maluku dal
rangka pengembangan dan pembinaan bahasa darssa diMaluku.

Salam,

Redaksi

Asalamualaikum wr.wb., dan salam sejahtera!

Puji syukur musti katong bilang par Tuhan Yang Maha Esa sebab antua p
rahmat dan karunia bikingd - A E A1 AiSa allaGéngaiengah katong samua.
Majalah fuli adalah majalah yang akang pung isi di tulis pake bahasa daerah Mali
Par terbitan yang ketiga ini, katong kas terbitakang dalam beberapa kelompok
seperti nyanyian rakyat, esai, carita rakyat deng ulasan kegiatan kantor f
pengembangan deng pembinaan bahasa di taong 2015.

Lewat majalah fuli ini katong inging supaya samua orang yang baca daf
menikmati berbagai informasi yang disampaikan lewat bahasa daerah Maluku ya
sudah ditransleit ka dalam bahasa Indonesia. Katong punya harapan paling ba
yaitu lewat Majalah Kli, bahasa dan sastra daerah yang ada di Provinsi Malu
dapat dikembangkandan dilestarikan sebagai bagian tradisi budaya yang mus
katong pertahankan agar seng hilang.

Redaksi mau bilang dangke par samua pihak yang su bantu redaksi sampe

majalah ini. Terutama par katong punya penulis yang su sumbangkan pikiran de
karya,dangke banyak juga par para ahli yang su nilai tuligafisan ini, seng lupa
dangke banyak par penerbit yang su terbitkan majalah ini.

Kata terakhir, semoga Majalah &li dapat menjadi alat informasi dan publikas
berbahasa daerah yang dapat berguna bagatyak orang terutama dalam upaya
pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra Maluku.

Salam,

Redaksi
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Aga] Usul Negeri Murnatan

Oleh: Aprilia G. Ulate

-
(3

Pada waktu dulu nama negeri Mrnaten belum ada, tetapi nama
negeri sesuai nama tempat. Jadi pada waktu dulu orang tua tinggal
pegunungan di suatu daerah yang bernamblate Babelu Seiring
berjalannya waktu jumlah masyarakat bertambah banyak. Merek
berunding untuk membagi beberapakelompok agar mereka bisa
menguasai beberapa daerah. Maka permintaan itu disetujui ole
mereka semua sehingga merekterbagiatas sembilan kelompok.

Dengan ketentuan masingnasing kelompok mencari nama
kelompoknya sendiri. Salah satu nama dari 9 kelompaédrsebut
adalahMurnaten Jadi perjalanan orang Murnaten dari Ulate Babel
sampai ke pantai melewati beberapa daerah dengan jalur mulai d:
Ulate Babeluz Batu Luyanaz Batu Ramal Belukayaz Hataul Tutini.
Di Hataul Tutini mereka tinggal cukup lama saen beberapa generasi
dan di tempat ini juga awal terbentuk badan pemerintahan denga
seorang raja sebagai pemimpin. Raja yang pertama bernama So
Setelah lama tinggal di situ mereka memohon kepada raja dan sa
pemerintah agar mereka turun dan pindahati Hataul Tutini untuk
membentuk perkampungan di pesisir pantai. Raja dan staf pun setu
dan mengutus beberapa orang untuk mencari tempat yang tepa
untuk membuat perkampungan. Dan tempat yang dipilih adala
negeri Murnaten saat ini[]

Alanake Hanueu Monate

T 7 ; Bei Ulaten Kai Batua

(Terjemahan: Bahasa Alune)

Kena menai henare esi ane monate, mesa p
esi nane hoko otoi rebe esi rue kenare hoko otoi sat
esi nane Ulate BabeluEte mere esi rue takwaline
musune kena musune, ralai kena ralai, eleki ker
petusae esi lepa loko lomai be atai loka kuate hok
atai sania lomai kena ului kuila pi like atai kbase
nusa otoi meije eleki ntuanaruesi hiwe na be e
sama lomai kena toimi siksa hoko tuini saere meije
monatene hoko meije monatene kelekey. Bei Ulatt
Babelu esi kena otoi sae, esi nane Batu Layana
rue kena oto sae, esi hane kena Batu Ramali bei Be
Rmali esi rue me otoi sae, esi nane Belukaya k
Belukaya esi rue me oti sa@si nane Hataul Tutini.
Ete mere esi rue takwaline heti esi bitike kamal:
kaini letiaru lomei petu sae, esi beleke loko kama
kaini letaru be atai rulu lope oneit. Leini noma pisel
eleki kamale kaini leliaru esi niwa be elemire hok
ntuana kwikurila esilope nikwa otoi misete leke iti
ono hamare kenai hoko esi lilake otoi rebe ami re
kena eti roma meije hoko bei halaul esi rulu lop:
meite leini mei meite lini anlual bine. Hemare e
nane Monatene ro ama petu meijg.

FULI @ EDISIKETIGA @ 2015
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Iradisi Upu
Negeri Ulath

Oleh: A. Nikijuluw
Tradisiupu merupakan sebuah tradisi yang dilakukar
sejak zaman purbakala dan merupkan hal yang waji
dilakukan oleh masyarakat. Terutama bagi arakcu dari
orang tua yang selama hidup menjabat sebagai kepalza
atau raja di Negeri Ulath. Tradidipu merupakan tradisi
yang dilakukan untuk meminta maaf kepadmasyarakat
atas perbuatan kepalasoa atau raja karena selama
menjabat di dalam Negeri Ulath baik sebagai raja maupt
kepalasoapasti ada hahal yang telah dilakukan yang tidak
sesuai aturan, misalnya dalam mengatasi suatu persoal
dalam masyarakat mungk dia (almarhum) tidak adil, atau
dalam masa pemerintahannya telah banyak memerinta
rakyat tanpa diberi upah. Oleh karena itu perlu dilakuka
acara untuk meminta maaf kepada masyarakat untu
menebus semua kesalahan yang telah di lakukan sem
hidupnya.

Tradisiupu dilakukan dalam bentuk memberi makan
kepada seluruh rakyat Negeri Ulath selama kurang lebi
tiga hari. Zaman dulu tradisi ini dilakukan selama sa
minggu. Acara ritualnya dilakukan pada hari Jumat di Baile
atau rumah adat Negeri Ulath. Perleggkapan yang harus
dipenuhi dalam acara ritual ini sebagai berikut:

2. Sopi yang terdiri atas
9 botol besar (ukuran 1,5 liter)
2 tempayan
sageru manis 2 tempayan
3. Tempat siri yang terdiri atas
9 daun siri,
9 potong buah piang
9 batang rokok yang digulung pakiadaun pisang
9 potong tebaku jawa yang dibungkus pakai daut
pisang, dan

- kapur basah

4. Kain Putih 1 kayu

Kain putih yang diberikan biasnya diserahkan kepac
pemerintah negeri, dan digunakan pada saat ada oran
meninggal. Yaitu kain tersebut diberikan kepadkeluarga
yang berduka untuk membuat peti jenazah.

1. Kain Patola : sslendang dari kain timor

Kain patola saat ini sudah jarang ditemukan da
harganya sangat mahal, maka masyarake
bersepakat untuk menggantikkannya dengan kair
batik yang panjang (bukan berbentuk kain sarung)

Pada hari Jumat keluarga dari almarhum datang k
rumah tuan negeri dan ke rumah raja untuk menyerahka
sopi masingmasing satu botol untuk didoakan. Setelal
didoakan masingmasing sopi tersebut diletakan di bagiar
atas pintu rumah adat atau baileo Negeri Ulath bagian depa
dan belakang. Kemudian, keluasg menuju Baileo dan
menyerahkan semua perlengkapan yang telah disebutkan
atas. Tuan negeri dan bapak raja menyambut merek
Sebelum dipersilahkan masuk, tuan negeri mengajuke
beberapa pertanyaan dalam bahasa daerah. Isi pertanyai
adalah tentang tujuankeluarga datang ke baileo dengan
membawa semua perlengkapan untuk apa? Kemudie
dijawab maskud kedatangan mereka oleh seorang jur
bicara yakni tuan kerja. Setelah saling tanya jawab, tuc
negeri memerintahkan dua orang tua adat untuk memeriksi
semua peréngkapan yang dibutuhkan yang telah dibawakal
oleh keluarga almarhum. Apabila semua perlengkapan yar
dibutuhkan telah lengkap, maka keluarga dipersilahkal
masuk ke dalam baileo atau rumah adat. Namun, jika a«
yang kurang, maka tuan kerja yang telah diwgukeluarga
sebagai pengatur semua keperluan termasuk menjadi jur
bicara harus melengkapi. Setelah semuanya lengkap, ma
keluarga almarhum dibolehkan untuk masuk.

Setelah keluarga almarhum dipersilahkan masuk, mat
tuan negeri, raja, dan rakyat dipergsihkan untuk mencicipi
semua sajian yang telah dibawakan oleh keluarga, baik sil
dan pinang maupun sopi. Sopi diminum oleh masyark:
sampai selesai acara. Menurut informasi dari Tuan Nege
Ulath, selama acara berlangsung sopi yang disediakan ol
keluarag dalam tempayang tidak pernah habis. Sebanys
apapun diminum, sopi dalam tempayang tidak akan habi
Ritual yang dilakukan adalah dengan menggoyang tempay:
tempat sopi tersebut sambil berdendang.
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Ketika sopi dalam tempayang hampir habis, maka tuan ad
menyiram sopi yang telah didoakannya tadi dengan yar
didoakan raja ke dalam tempayan. Yang disiram tidak sem
hanya sebagian saja, setelah disiram sebagian sopi tersebu
tempayan yang berisikan sopi digoyangoyang sambil
berdendang. Tempayan tersebut ditutup dengan saputangal
berwarna merah. Secara mistic tempayan tersebut kemba
penuh dan berisikan sopi. Hal ini terjadseperti peristiwa
Perkawinan di Kana yang terdapat dalam Alkitab. Masyarak
negeri Ulath percaya akan mujizat tersebut. Sebagaimana yai
terjadi bahwa sopi yang dihasilkan dari menggoyang tempaye
sangat enak dan lebih enak dari sopi sebelumnya sepedirya
dengan peristiwa di perkawinan di Kana, ketika Tuhan Yes
memberikan mujizat air berubah menjadi anggur, anggur yan
dihasilkan dengan cara mengubah air menjadi anggur jauh lek
enak dari anggur sebelumnya.

Konsekuensi ketika tradisi ini tidakikhksanakan adalah bise
mengakibatkan hal yang buruk misalnya ada anggota kelurg
yang sakit, bahkan yang lebih parah dapat menyebabke
kematian apabila keluarga almarhum tidak peduli dan senga
untuk tidak melakukannya. Tradisupu biasanya dilakukan
setelah almarhum dimakamkan. Tidak ada batas waki
pelaksanaannya. Setelah keluarga merasa sanggup unt
memberi makan masyarakat selama tiga hari, maka tradigiu
dilaksanakan.

Penjelasan tentang peran komponekomponen dalam tradisi
upu:

8. Tuan Negeri
Tuan negeri merupakan pengendali negeri, pengatui
masyarakat, dan penasihat raja. Tuan negeri berpere
dalam tradisi ini yaitu untuk mendoakan sopi pertam:
yang diberikan oleh  keluarga,  Bsngontrol
berlangsungnya acara.

Kolom

Jika tuan negeri meminta untuk berhenti menggoyanc
tempayang (berhenti minum sopi) maka masyaraka
harus patuhi. Selain itu, peran tuan negeri yaitu untul
bertanya jawab dengan keluarga tentang maksuc
kedatangan keluarag (alamarhum) ke baileo dengal
sejumlah perlengkpan yang ada. Selain itu, tuan nege
berperan sebagai penanggung jawab pelaksanaa
tradisi ini.

Raja

Raja berperan sebagai seorang pemimpin yan
bertugas untuk mengarahkan dan memberi nasih
kepada keluarga. Selain itu, raja ikut patuh terhada
semua ketentuan yang dibuat oleh tuan negeri.

Tua adat

Tua adat berperan penting dalam tradisipu. Tua adat
diberikan tugas untuk mengontrol dan mengecek
semua kelengkapan yang dibawa oleh keluarg
alamarhum. Tua negeri bertugas untuk menajga pint
depan dan pintu belakang rumah adat atau baileo.
Tuan kerja/ juru bicara

Tuan kerja merupakan orang yang ditentukan olel
keluarga untuk mengatur semua urusan selama prose
acara. Mulai dari persiapan acar sampai proses
berlangsung bahkan sampai selesai. Tuan kerja dale
tardisi ini bertugas sebagai juru bicara yang aka
bercakap dengan Tuan Negeri dengan menggunaka
bahasa daerah ketika proses ritual berlangsung ¢
baileo atau rumah adat Negeri Ulath.

Sop

Sopi bagi masyarakat adat di Maluku termasuk c
Negeri Ulath bukan sematanata sebagai minuman
beralkohol yang akan membuat orang mabuk. Sof
dalam ritual adat dianggap sebagai bagian da
perlengkapan ritual yang harus disediakan keluarge
Sopi merupaka bagian dari mata pencarian
masyarakat. Sopi merupakan berkat yang disediaka
oleh Tuhan bagi manusia. Sopi yang disediakan dale
acaraupudijadikan penghangat tubuh dan penambah
semangat berdendang yang dilakukan oleh rakyat.
Kain patola

Kain patola mewupakan kain timor atau kain tenun
yang diserahkan oleh keluarga kepada tuan negeri de
raja. Saat ini kain patola seperti itu jarang ditemukar
maka dapat digantikan dengan kain batik yang panjan
(bukan kain sarung)

Kain putih

Kain putih merupakan kelengapan yang harus
disediakan oleh keluarga. Kain putih berukuran sat
kayu. Kain putih melambangkan kesucian da
ketulusan keluarga dalam melangsungkan acatgu

FULI @ EDISI KETIGA @ 2015
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sebagai bentuk tebusan dan permohonan aaf atas
kesalahan dan kehilafan dari almarhum selam
memerintah sebagai kepalaoa atau sebagai raja. Kain
putih yang diserahkan biasanya digunakan untu
pembuatan peti jenazah orang orang yang meninggal ¢
dalam Negeri Ulath. Jika kain yang diberikaruihabis,
pemerintah akan membelikan yang lain sebag:
persediaan jika ada yang membutuhkan lagi.

Tempat siri
Tempat siri merupakan lambang kehidupan bagi oran
Maluku termasuk di Negeri Ulath. Makanan sirih da
pinang merupakan
kelengkapan yang

Tradisi Upu Negeri Ulath

penting dalam
setiap ritual adat.
Sejak zaman
purbakala sirih dan
pianang sudah
dimakan oleh
orang tua sebagai
pengganti cemilan
setiap hari.

Dua  orang
tua adat yang
berperan  dalam
tradisi  upu ini
merupakan
penjaga pintu
depan dan pintu
belakang baileo
atau rumah adat.

Penjaga pntu depan adalah yang bermarga Latul, dai
penjaga pintu belakang adalah marga Patti. Dua oran
tua adat ini merupakan keturunan dariKesultanan
Ternate. Konon, Kesultanan Ternate pada zaman dul
pernah kehilangan dua anak lakiki sehingga
pemerintahan slltan Ternate dipimpin oleh keturunan
perempuan. Terdengar kabar bahwa dua anak lela
sultan Ternate hilangnya di Ambon sehinggi
kemungkinan besar moyang dari tua adat negeri Ulatl
yang katanya bersal dari kesultanan Ternate adalah dt
anak Sultan Ternatgang dulu pernah hilang]]

FULI @ EDISIKETIGA @ 2015



olch: A Nikiuluw

Tradisi lisanleis merupakan tradisi yang ada sejak zama
purbakala. Dasar pelaksanaan tradlsis adalah dari Firman Tuhan
UAT ¢ OAOOOI EO AE AAT Al 11EEC
EEAOD AAAI AE Maby@dk&t Neg®iFUGh @eddny
bahwa manusia yang meninggal hanyalah proses untuk berpind:
tempat. Ketika hidup manusia ada di dunia dengan keluarga d:
orang lain demikian halnya ketika manusia meninggal, manus
akan hidup di dunia baru dengan keluaagya dan orang lain yang
telah lebih dulu meninggal.

Masyarakat berprinsip bahwa kehidupan yang terjadi di bun
akan terjadi juga di dunia lain ketika telah meninggal. Denge
demikian ada perilaku dan kebiasaan yang dilakukan ole
masyarakat ketika masithidup dilakukan juga ketika ada oranc
meninggal. Kebiasaan mengirim kiriman kepada saudara ya
tidak tinggal bersama kita kepada sesorang yang akan datang
tempat saudara kita dilakukan juga ketika ada orang meningge
Tardisi ini desebuteisartinya bawa tanganatau bawa kiriman

Hal ini dianggap sebagai sebuah hal yang benar dan buk
mitos belaka. Beberapa hal yang memperkuat masyarakat adali
dengan adanya kepercayaan terhadap kenyataan yang terja
ketika ada orang bermimpi dan menjadi nyata. [Bkhkan bahwa
ada sesorang yang pernah mati suri pada zaman dahulu, ora
tersebut memberikan kesaksian bahwa di dunia orang yang tele
meninggal apa yang dilakukan oleh mereka sama seperti yai
dilakukan di dunia nyata. Jika ada orang meninggal dan sadatu
keluarga tidak membirkan titipan baginya melalui orang yan
meninggal tersebut maka dianggap mereka tidak lagi pedu
dengan keluarga mereka yang telah lebih dulu meninggs
Keluarga yang telah lebih dulu meninggal akan merasa sedih d
kecewa.

Kolom

Contoh lain ada seorang Nenek
bermarga Telehala meninggal. Ketika di
meninggal, keluarganya lupa meletakar
saputangannya di dalam petinya. Dalam mimg
seorang anaknya, nenek itu meminta untuk
saputangannya dititipkan kepada seoranc
nenek yang bernama Agustina. Data mimpi
E A O A Jatydn lupa titip saputangan beta pa
Agustina yang mau datang teh8 I O
Qangan lupa menitipkan saputanganku kepac
Agustina yang akan datang iu8 + AOE
terjadi tak lama berselang satu bulan Agustin:
yang dimaksudkan meningal. Keluarga
Nenek Telehala pun menuruti pesannya da
menitipkan  saputangannya yang sering
dipakai semasa hidupnya untuk dibawakat
oleh Agustina.

Tradisileisini merupakan tradisi yang dilakukar
oleh masyarakat Negeri Ulath dan masih teru
berlangsung sampai saat ini ketika ada oran
meninggal. Hal ini hanya berlaku ketika orang yan
meninggal adalah orang yang berusia di atas 2 tahu
Karena analanak di bawah 2 tahun dianggap belunr
dapat melakukan tugas untuk pergi membagi titipan
yang dikirim oleh orang lain kepada saudasaudara
mereka.

Prosesi pelaksanaan tradisi ini yaitu ketika ad
orang meninggal, masyarakat pergi melayat. Jika ad
yang ingn memberikan sesuatu kepada keluargs
mereka yang telah meninggal sebelumnya, mak
mereka membawakan kiriman kepada orang yani
sedang meninggal tersebut. Kiriman dapat berupe
uang, makanan, maupun pakaian. Uang diisikan
dalam amplop dan jumlahnya reldtisesuai dengan
yang ingin diberikan. Ketika datang membawa kirimar
maka keluarga dari orang yang telah meninggal aka
mencatatnya di sebuah buku. Daftar nama yan
memberikan kiriman ditulis dengan jelas diserta
jumlah uang yang diberikan maupun barargarang
yang diberikan.

Daftar nama pemberi dianggap sangat penting
karena jika tidak dituliskan nama pengirim, maka oran
yang meninggal yang dititipkan tidak tau kepada siap
barang yang akan dikirimnya tersebut. Menurui
informan, pernah terjadi ada titign ynag dikirim oleh
sesorang kepada keluarganya, namun nama pengiril
tidak ditulis, ketika tiba di dunia orang meninggal, yant
membawa titipan menjadi bingung kepada siap:
titipan yang tersisa itu akan diberikan karena masih ad




Kolom

sisa titipan tetapi yang di dalam buku catatan nama tidak ad
nama yang ditujui lagi. Akhinya yang membawa kirimanpu
datang kepada keluarganya melalui mimpi dan menyampaike
hal tersebut.

Dalam hal pemberian barang yang berupa pakaial
keluarga yang menerima harus menggunting sedikit bagia
pakaian tersebut sebagai tanda memberikan kepada keluarc
pemberi pakaian yang telah meningal. Dengan diberikan tanc
gunting tersebut,maka penerima kiriman tersebut tidak dapat
memakainya karena diberikan hanya kepada orang yar
ditujui. Sedangkan uang yang diberikan dan makanan yat
diberikan tidak diisikan di dalam peti orang meninggal. Tetap
uang dan makanan tersebut digunakan olekeluarga dari
orang yang baru meninggal itu.

Masyarakat percaya bahwa meskipun uang tersebt
tidak dibawa atau tidak diisikan ke dalam peti orang
meninggal, namun uang tersebut akan tetap sampai kepad
keluargakeluarga mereka yang telah meninggal lebitlulu.

Tradisi Leis atau Tradisi Bawa Tangan Negeri Ulath

Uang tersebut digunakan untuk keperluan dari orang yan
baru meninggal tersebut. Makanan yang diberikan jugi
dimakan atau digunakan untuk menjamu para tamu yan
datang melayat dan keluarga. Selain itu, daftar nama yar
ditulis dalam buku juga tidak dibawah atau dimasukan k
dalam peti karena masyarakat percaya balajika ada nama
ditulis dan dimasukan ke dalam peti orang yang namny
tersebut akan mati. Daftar nama tersebut disimpan olet
keluarga sebagai catatang tentang namaama orang yang
telah datang ketika mereka mengalami duka. Seluruh uar
dan barangbarang tersebut diserahkan kepada tuan kerje
atau orang yang telah ditunjuk oleh keluarga untuk mengatu
semua urusan dalam acara tersebut.

Tradisi ini dipercayai oleh masyarakat Negeri Ulatl
keyakinan mereka semakin kuat ketika ada mimpimpi
bahwa orang yang ditipkan kiriman itu mengatakan kepada
orang yang bermimpi bahwa dia sedang berjalan membay
kiriman. Terasa capek apalagi lokasi orangang yang dituju
sangat jauh. Membuat pembagi kiriman menjadi lelah. Ad

l

Sekumpulan pria santap bersama di meja makan bagian dadara adat yang hingga saat ini masih diberlakukan di Negeri Ullath (Pulau Saparua)
Kabupaten Maluku Tengah. Acara ini diselenggarakan oleh keluarga dari warga yang meninggal dunia untuk orarang yang membantu mulai
dari proses memandikan hingga pema&man.
(John Nikita Sahusilawang Antaranews)
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juga yang bermimpi bahwa jika ada keluarga yang tide
meberikan kiriman, keluarga mereka yang i
meninggal merasa sedih.

Tradisi ini memberikan gambaran dan nile
tersendiri bagi masyarakat Negeri Ulath. Memlalui tradis
ini tergamabar beberapa nilai filosofis hidup
bermasyarakat sebagai berikut:

Memberikan uang dan barang menunjukan adanya sif:
toleransi dan saling tolong menolong dalam dir
masyarakat Negeri Ulath. Salaing berbagi dan ikt
merasakan suka duka yang dialami oleh sesam mereka
Tradisi menulis dalam buku berapapun jumlah uang de
barang yang diberikan dan kemudian dianggap sebag
daftar bagi yang meninggal untuk pergi membagi kirimat
memberikan pandangan bahwa kejujuran haru:
diutamakan. Sekecil dan sebesar apapun pemberian kit
kita harus terbuka dan jujur dalam hidup bermasyarakat
Melalui daftar yang dibuat, kita dapat mengetab

seberapa besar orangrang yang sayang kepada kita
yang perhatian dnegan diri kita. Mungkin ada yan
semasa hidup saling bertengkar dan bermusuhan, ketik
meninggal ada yang melayat. Hal ini pertanda adany
saling perhatian. Jadi melalui daftar nama reebut,

Kolom

1. Dalam hal pemberian barang yang berupa pakaian yar

harus digunting memberikan pandangan bahwe
sebagai manusia kita harus berhdtiati. Agar tidak
dikenakan oleh orang lain, maka diebrikan tandi
gunting samahalnya dengan manusia, untuk mencape
tujuan tertentu kita harus waspada dan punya trik
tertentu agar tidak dimanfaatkan oleh orang lain.
Terjalin ikatan kasih. Ketika ada orang yang hidupny
susah di negeri orang dan ada orang Ulath di negr
tersebut, maka orang Ulath yangada di negeri tersebu
akan segera mnolong saudara mereka yang susah.
Suka dan tidak suka ketika meninggal, kita harus turt
berduka.]

Sekumpulan perempuarsantap bersama di meja makan bagian dari acara adat yang hingga saat ini masih diberlakukan di Negeri Ullath (Pula
Saparua), KabupatemMaluku Tengah. Acara ini diselenggarakan oleh keluarga dari warga yang meninggal dunia untuk oramgng yang
membantu mulai dari proses memandikan hingga pemakaman.

(John Nikita Sahusilawane Antaranews)
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Oleh: Bety C Rumkoda

Konon, jauh di Pulau Seram Bumi Nunusak
Kabupaten Maluku Tengah,sekitar tahun 1883 telah terja
suatu ikatan persaudaraan yang dinamakalkatan Pela
Darah Gandong Ade deng Kakamumnya di Tanah Maluku
terkenal erat dengan sebutan Pela Gandong, hidop oran
basudara ade deng kaka, manis lawange.

Mata pencaharian Penduduk Pulau Ambon dan Leas
sejak dahulu kala adalah petani dan nelayan. Lahan pertani
yang cukup tersedia untuk bercamk tanam, baik umur
panjang ataupun pendek. Jenis taman umur pendek
adalah Kasbi (ubi kayu), petatasubi jalan, keladi, pisang
jagung, sayuran dan laHain, sementara umur panjang
adalah Cengkeh, pala, kelapa, durian, karet, coklat, dan4a
lain. Seliruhnya adalah bahan pangan masyarakat, namt
yang merupakan hasil andalan sumber keuangan adal
Cengkeh.

Makanan pokok Penduduk Ambon adalah Paped:
yang terbuat dari tepung sagu, Juga sagu lempeng untu
sarapan pagi dan sore. Lambaian dedaunan sagua@ali
memanggil basudara yang lain untuk membuka lahan kerj
mengais hidup di Pulau Seram, menokok sagu di sana. C
kali setahun , biasanya sagu ditokpk/akni diawal musim
barat (musim pana} antara bulan September dan
November, juga awal musim Timurnfusim hujan antara
bulan Februari dan April. Kebiasaan menokok sagu inil:
diistilahkanBabalu(Pukul Sagu.

Nah, marilah kita dengarkan ceritanya, yani
mengandung nilainilai kehidupan manusia, di mana manusi
haruslah hidup bergotong royong (Masob)i

Jauh sebelum tahun 1883, kegiataBabalu (pukul
sagy di Pulau Seram telah berlangsung, melibatkan semt
orang lakHaki yang berusia 17 tahun ke atas. Mereka har
meninggalkan keluarga, meninggalkan tanah kelahira
mereka untuk mencari nafkah, menghidupi dan
mempertahankan kehidupan mereka. Yang tinggal hanyals
perempuan dan analanak serta orang tua yang telah berusie
lanjut. Sebelum mereka melakukan kegiata®abalu (pukul
sagy, biasanya mereka harus lebih dulu membentu
kelompok zkelompok kerja (Wawail) yang terdiri dari 3
hingga 5 orang, kemudian beberap&Vawail inipun bisa
bergabung menjadi satu rombongan yang dipimpin olel

(Kakeletelfatusoununueyl ounusalHatalepufdamBesunelWaralatu)

Kepala Rombongan (Kepala Pas Masingmasing
rombongan yang akan berangkat biasanya menggunaka
sebuah perahu layar yang disebuArombai.

Di awal bulan September 1883, rakyat Negeri Akoc
melakukan perjalanan ke Pulau Seberang untuk melakuki
kegiatan Babalu (Pukul Sagu Salah satu Rombongan yanc
menuju ke Negeri Rumalait dipimpin oleh Johanis Toon
Samallo.

Myo smuanya naik, tolong bara{h@rangnya
diperhatikan, bekaA AEAT AEOEADEAT h E
Ujar bapak Toontji Samallo kepada rekamkannya. Anak

anak buahnya penurut dan etia melakukan apa yang
menjadi tugas masingnasing. Dengan senang hati merek
meninggalkan Tasik yang tenang , negeri kelahiran menu
pulau seberang dengan harapan akan kembali menenter
rezeki, persembahkan kepada sang istri tercinta, buah ha
tersayarg juga hidop orang basudara. Angin sepsépoi

mengiring keberangkatan rombongan yang dipimpin olet
seorang lakilaki kuat dan tegap, Toonji Samallo. Debu
ombak menyambut riang kedatangan mereka, seseke
Arombae (perahu besar menggunakan layaroleng Kkiri

oleng kanan, tapi tiada rasa takut menyelinap, sebab man
pahitnya jalan, merekalah nakhodanya, selalu berpac
dengan arah angin, semanis bermain ombak buih. Lanc
cerah, matahari membakar kulit, tapi dibibir, mengalur
sendu senandung rindu untukibakan mereka di tempat
tujuan.

Arombai mengandas, selepak di bibir pantai Nege
Rumalait, nyiur kian melambai, matahari pun kian meningc
Kakikaki lelaki tegar mulai melekat di pasir Negeri, pertand
akan mengakrab dengan alam pohon sagu. Seru mengle
suara, menggotong langkah menuju gubufubuk kecil
masyarakat Rumalait. Mata tiada lepas dari pandange
indahnya sekujur pantai . Santun menerima dengan riangn'
hati. Kabar mengabar, jabat menjabat, saling perkenalka
diri, mencari jati diri identitasorang berorang.

Setelah hati saling bicara, mufakat bersepakat, mak
rombongan itupun, membangun walang kecil ( tempa
tinggal sementara yang sederhana ) deka€aki Air Uroro

(Ulaloko). Karena memang sangat dekat dengan panta
maka disebutlah walang pantai.  Walang ini hanya
FULI EDISI KETIGA 2015



sementara, setelah tiba dari Negeri Akoon, dan ketik
muatan sagu tumang telahdiantar turun dari Goti untuk
diangkut ke Akoon dan kerja di pantai selesai, mereka pt
naik ke hutan lalu membuat lagi sebuah walang tetap untu
melakukan kegiatan menokok sagu. Karena walang tetap it
di hutan, maka disebutlah masyarakat dengan sebata
Walang Goti Sesekali, di selsela kerja, mereka
menyempatkan diri bergaul dengan masyarakat Nege
Rumalait. Saling menemani, saling membantu, salir
memberi makan. Keakraban muncul seperti saudara
tanah sendiri.

Marilah kita beristirahat dahulu,menghilangkan
lelah. Besok kita lanjutkan lagi kerja it&8 + AOA O,
mereka yang mengajak untuk keluar walang menuj
perkampungan, mencari teman, pengajak bercerita
menghilangkan lelah dengan bertandang ke rumah masiny
masing, bercderita seputamenokok sagu, hingga malam
merapat, memanggil mereka pulas kembali.

Umumnya, semua kali (sungpidi pulau Seram
asalnya dari laut. Semua hewan masuk ke Kkali, hidi
berkembang biak sebagai hewan kalhéwan air tawar).
30A00 EAOES

Myo kita ke kali, ini meim udang. Ramaiamai kita
mencari untuk sarapan siang dan mal@mAjak seorang
perempuan kepada temaremannya, karena mereka saling
mengakrab. Mereka melakukan kegiatan yang disebt
Amanisal (kegiatan mencari udang, atau ikan atal
morea/belut yang deéari memakai keranjang berbentuk
kerucut, terbuat dari pelepah bambu atau rotan) dan
dilakukan hanya di kali, bukan di laut, karena keadas
laut/pesisir tidak memungkinkan untuk bisa melakukat
Amanisal

Ketika matahari hampir meninggi, tidak jauh dar
tempat Bapak Toontji Samallo dan rekarekan menokok
sagudi tempat yang bernamaTikoletaini yang diairi oleh
air Uroro, terdengar suara dua orang perempuan, sala
satunya adalahNiniolo Rumalaruayang berasal dariNegeri
Apisano yang telah kawin dengan mang dari Negeri
Rumalait, suaminya bernamaNiclas Rumailay.Perempuan
yang satunya adalah menantu dari Niniolo.

Sementara melakukan kegiatan amanisal udang de
ikan kecil, tibatiba datanglah serombongan orang
Korulahuwey  (mani/patasiwq  menyerang kedua
perempuan itu. Mereka sangat menyeramkan . hidup mas
primitif, adat istiadat mereka ganas, karena setiap oran
yang ditemui oleh mereka, baik perempuan, lakiki, anak
sekecil apapun, pastilah dibunuh dan kepala merek
dipancung untuk kepentingan adaistiadat mereka.

Senjata andalan mereka adalah parang, panah d:
tombak. Jika yang mereka temui adalah lalaki, maka pasti
terjadi perkelahian seru. Tetapi jika yang mereka temi
adalah anakanak dan perempuan, maka pastilah dibunul
dengan mudah tanpa pdawanan apaapa. Dalam
penyerangan tersebut, anak mantu Niniolo terbunuh,
Niniolo berhasil melarikan diri. Niniolo berlari sekuat tenag
dan akhirnya tiba dengan selamat di walang goti, tempat ¢

Asal Usul Terjadinya Ikatan Pela Darah Negeri Rumalait
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mana Toontji Samallo dan anak buahnya sedang beker
Niniolo menceritakan semua peristiwva kepada merek
dengan rasa takut dan menangis. la meminta perlindunga
kepada mereka. Karena kakinya sakit, ia tak kuat lagi berli
lebih jauh memghindari mereka. Maka Toontji Samallo dal
ank buahnya menyembunyikan Niniolo di bawah sebue
Timbil Tetul (timbil besa). Toontji Samallo segera mengutus
salah seorang anak buahnya untuk pergi memberitahuka
hal ini kepada orang Rumalait dan Apisano jubgeng yang
berada di Kampung, sementara mereka yang ada di walal
siaga untuk menghadapi mereka.

Tak lama, datanglah orangrang kampung Rumalait
dan Apisano. Mereka bergabung untuk melakukal
penyerangan atas peristiwa yang dialami oleh anak merel
dan Nhiolo, namun terlambat. Orangprang Kurolahuwey
itu telah pergi. Yang ditemukan mereka hanyalah may:
anak mantu Niniolo yang sedang tergeletak tanpa kepal:
Mereka bertanya tentang Niniolo. Toontji Samallo lal
memberitahukan bahwa la menyembunyikan Nindm di
bawah timbil tetul di walang Gaoti, atas permintaan Niniolc
untuk disembunyikan.

Mendengar itu, mereka menuju walang goti untuk
mendapatkan Niniolo. Mereka mmanggil Niniolo dengan
cemas,O. ET ET 1 1 888881 OA AAA AE

Niniolo menjawab mereka(Beta ada di sini di bawah
4 E | A ESegelaléré&a mengangkat penutup timbil dar
mengeluarkan Niniolo. Niniolo selamat dari maut, karen
perlindungan Toontji bersama anak buahnya. Merek
menyampaikan rasa terrima kasih yang tak terhingg
kepada Toonjti dan aak buahnya vyang telah
menyelamatkan Niniolo. Dan atas kesepakatan oran
Rumalait dan Apisano setelah bermusyawarah, mak
mereka bersepakat untuk mengikat tali persahabatan yan
sangat berat. Namun Toontji Samallo mengataka®, * AT
hanya sekedar persatlmtan, tetapi sebaiknya katong
kuatkan samua ini deng jalang angka pela jua, itu lebe b
I AE /I OSelda@dnd hadir@nenyetujui pendapat itu
Inilah awal terjadinya ikatan pela yang disepakati denga
ketulusan dan kemurnian nurani mengenang tragedi air
Uroro dan walang pantai adalah saksi abadi ikatan pe
menjadi peringatan bagi pemerintah Negeri dan rakya
ketiga negeri dari generasi ke generasi. Mereka mengusur
mayat anak mantu Niniolo ke kampung untuk dimakamkar

Kisah ini menyimpan semu&kenangan yang tak
mungkin terlupakan, baik bagi kehidupan Toontji Samall
dan anak buahnya maupun orang Rumalait dan Apisan
dengan sebuah ikatan yang telah mengikat mereka ¢
walang Goti Rumalait. Saatnya kembali ke Negeri Akoc
dengan membawa sejumlahumpukan sagu bagi keluarga
dan sanak saudara yang telah ditinggalkan begitu lama.
menyampaikan peristiwa tragis itu kepada pihak Pemerinta
sekaligus ikatan yang telah mereka laksanakan. Saat itul.
Pemerintah mengumpulkan semua masyarakat da
bermusyawarah tentang hal ini. Sebagai tindak lanjut
Pemerintah Negeri Akoon bersama staf berangkat menu;j
Negeri Rumalait dan Apisano. Mereka menyambut bai
Ikatan Persekutuan Pela tersebut. Sebagai buk
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kesungguhan, Pemerintah Akoon membawa serta Sepuct
Senapan Pistong. Setibanya di Rumalait dan Apisar
Senapan Pistong itu diserahkan kepada ke dua Pemerinti
Negeri waktu itu. Kespakatan lanjutan bahwa, ke dua
pemerintah tersebut, yakni Rumalait dan Apisano aka
melakukan kunjungan balasan ke Akoon dalam waktu deka
untuk mempersiapkan segala sesuatu yang bertalian denge
pengukuhan ikatan Pela itu, namun wak#iah yang belum
tepat, hanya janji yang masih menanti tak ditepati.

Bumi kian berputar, keadaan pun semakin berubat
namun ikatan Pela tak pernah pudar, tetap melekat di ha
karena sebuah janji yang terpatri tulus dan murni, terpance
dari nurani. 79 tahun terlewati, tepatga tanggal 06
Desember 1962 datanglah Tokdbkoh masyarakat dan Tua
tua Adat Negeri Rumalait dan Apisano ke Akoon untu
bermusyawarah dengan Tokotokoh dan Tua Adat Negeri
Akoon telah melahirkan penyusunan Naskah Sejarah Angk
pela dan Naskah Peratura Ikatan Pela sebagai landasal
berpijak untuk menata kehidupan Persekuatuan ke depar
Tindak lanjutannya ke dua naskah Pela itu disusun d
terlaksananya Acara Adat Panas Pela yang pertama di Ako«
maka resmilah Persekutuan lkatan Pela dikukuhkan ser
diakui secara sah.

Ikatan Pela seperti ini hanya terjadi di Daerah Tingki
Il Maluku Tengah, setelah berakhirnya Kerajaan Nunusal
dan Sahulau. lkatan Pela yang telah terbentuk itu diken:
dengan istilah atau sebutan yang berbedaeda, misalkan :
Pela tamm sirih, Pela baru karang, pela perkawinan, pe
darah dan laidain, namun Akoon, Rumalait dan Apisan:
adalah Pela Darah, imbas dari peristiwa berdarah di Wala
Pantai dan air Uroro.

Ikatan Pela Darah tersebut melewati Sumpah da
larangan tersendiri bgi ketiga Negeri, yakni hidup salinc
membantu dalam setiap kegiatan usaha pembangunan ba
fisik maupun nonfisik, untuk kemajuan Negeri terutams
meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup warga kedu
belah pihak, saling memberikan bantuan atau kemudahs
kepada salah satu warga Pela atau kelompok warga Pe
sesuai dengan kemampuan masiAgasing serta peluang
yang memungkinkan apabila diperlukan aslakan bantue
atau kemudahan itu tidak disalahgunakan, salin
memberikan  pertolongan dan perlindungan  untuk
menyelamatkan jiwa atau harta benda sesama warga Pe
dari berbagai ancaman bahaya dan malapetaka, kapan dan
mana saja berada di sepanjang tidak bertentangan denge
hukum, saling menghargai dan menghormati hak, kewajiba
dan kewenangan masingnasing pela, menjunjung tinggi
harkat dan martabat serta nhama baik Pela, melarang ker:
untuk saling membuka hati / berpacaran apalagi salin
mengawini. Apabila ada seorang pemuda dari Desa lain ya
berhasrat mengawini atau menjalin hubungan cinta denga
salah satu @dis warga Pela, maka warga Pela yang la
dilarang sangat berperan sebagai perantara, melarang ker
mengeluarkan katakata/ucapanucapan yang menyinggung
dan menggores perasaan sesama warga Pela, melara
melakukan tindakan atau perbuatan yang merugikat

kepentingan sesama warga Pela, melarang melakuke
tindakan atau perbuatan yang sifatnya mengganggt
keamanan dan ketentraman atau membahayakal
keselamatan diri sesama warga Pela, melarang ker
mencampuri urusan, kewenangan dan taggng jawab
sesama warga Pela, mekarang melakukan suatu kegiati
usaha untuk kepentingan pribadi atau kelompok dengal
mengatasnamakan Pela.

Jika semua yang telah disepakati bersama enta
sengaja maupun tidak sengaja, maka ada sanksi at
hukuman yang harudditerima, yakni si pelanggar disalele
dengan daun kelapa dan diarakkan keliling Negeri denge
iringan tifa dan gong serta diolololok orang banyak menjadi
suatu tontonan, si pelanggar harus membayar Denda Ad:
berupa Kain Gandong sebanyak 1 ( Satu ) badndkain
gandong tersebut menjadi milik Negeri yang bersangkutan.

Kode Perkenalan antar sesama warga Pela adali
sebutan atau sapaan Pela.....Pela.....dan Pela....! . Acara P¢
Pela ditetapkan berlangsung dalam waktu Sepuluh tahu
sekali.

Demikianlah ceita Sejarah Pela yang terjadi di Nege
Rumalait, Apisano dan Akoorj]
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Oleh: Devian Matital

Dahulu kala, di suatu tempat di tengah hutan, hiduplal

sepasang suami istri yang sudah tua dan ketujuh anaknya. Ora
tua tersebut bernamaSulia. Mereka tinggal pada sebuah rumal
panggung. Pada bagian belakang rumah mereka terdapi
sebuah tempat yang dijadikan tempat pembuangan sampatl
Pekerjaan Sulia adalah bercocok tanam dan berburu. Suatu si
Sulia dan istrinya pergi ke kebun, sedangkamak-anaknya
tinggal di rumabh.

Seperti biasa ketika hendak membuang sampah, merel
tinggal berdiri di pintu bagian belakang kemudian membuani
sampah tersebut ke bagian bawah rumah. Hari itu, anak Su
yang sulung juga membuang sampah seperti kebiasaan eiex
tiap hari. Setelah membuang sampabh, ia ingin masuk ke dale
rumah namun belum selesai ia membalikan badan, terdeng
OOAOA UAT C AT CAOAEAT OEAIC
OAAAA EAIE AAA AE OETEG68 )A
melihat orang di sekiar tempat itu tetapi tidak menemukan
siapasiapa. la berpikir mungkin ia salah mendengar. Sorenya
sengaja untuk membuang sampah di tempat itu lagi, terjadi pul
seperti yang dialaminya pagi tadi. Maka ia pun turun dari rume
tersebut menuju ke arah suar tadi. Diperhatikannya tempat itu
baik-baik namun tak ditemukan sesuatu yang mengarah pad
suara itu. la pun kembali ke rumah namun belum sempi
melangkah, terdengar lagi suara tersebut. la memasang teling
untuk mendengar dari mana asal suara tersebut.eBpa
terkejutnya ia ketika suara itu terulang untuk ketiga kalinya. Ta
jauh dari tempat ia berdiri terdengar suara itu berasal dari bat
yang letaknya tak jauh dari tempat ia berdiri. la pun seget
pulang ke rumah dengan rasa takut. Berkatalah ia dalaratih
akan kuceritakan pada ayah bila sudah kembali dari kebun.

Ketika sore, ayah dan ibunya kebali dari kebut
$EPAI CCEI 1 AE AUAET UA AAI /
i AAAOEOAEAT OAOGOAOOG68 O! PA

4AT UA AUAET UA DPOI Auang Emnpah, Esayd
mendengar ada suara yang berkata: Jangan membuang samp
sembarangan karena kami ada tinggal di sini. Lalu saya menc
cari asal suara tersebut. Ternyata suara itu berasal dari sebu
AAOO UAT ¢ OAOI AGAE AE Adhdedgtr/
cerita anaknya, Sulia menyuruh anaknya mengantarkannya
tempat batu tersebut. Setelah melihat batu itu, Sulia dar
anaknya kembali ke rumah panggung. Esoknya Sulia seng
membuang sampah lewat pintu belakang seperti kebiasaa
anakanaknya, dana pun mendengar hal yang sama. Mak
diambilnva beberapa lembar atap vana terbuat dari daun sac

Kolom

menutup
batu tersebut
dengan hati.

Kemudian ia berpesan kepada ananak dan istrinya
Ooi 61 AE OAAO EITE EATGCAT b
OAI PAO EOO 1 ACE68 - AEbutdibedl
nama Batu Moli yang artinya batu keramat. Tempa
tersebut terlihat bersih hingga saat ini walaupun tidak ad:
yang menjaga atau merawatnya karena letaknya sangi
jauh vyaitu di tengah hutan. Usia Batu Moli telah berabac
abad. Belakangan ini adayang menjadikannya tempat
berziarah.[]
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hasa Alune)

(Bahasa Alune)

Alune)

(Bahasa Alune)

K ena takwaline, entuane sae eni ba kai esi nanare
itu, esi rue me ulate. Eentuane mere ei nane Suli

Esi mere maka nikwa utane. Esi rue me otiose mere takwalil
peneka. Esi lumare rue me luma tetu. Pela petu esi poi
tipune me luma lebui. Petu sae me, entuane enanare

akamena re ei kele me metu muli re. Leke epoie tipune log
luma lebui le neka. Poilele pusu tipune mere ehali be eku:
lokol luma lalei. E hali roma mosa elene nae bei luma lebui
Eselu lope tinake tamata sae ekele pi erue me luma lebui
Eseluloli{opai po eselau tama saimo.

Ebetek ete rui be au lene sala. Ehali le neka lel
ekuso luma lalei po elene nai le neka. Leke erulu bei lur
teture. Ekeu loko nair. Ekele ndenete etemere. Kautuk
elene nai le neke. Nai meje lupe tamata lepate. Eseleudgp
naire bei batu buai tone lai bei eni maka kele re mo. Ekeu lol
bature leke eselu mimise. Eroma loko batu mere mosa eler
AAOGO 1 AOA Al ApbA AA OAAAAT O
UA TTTA T A ATE 1T AE OOA AOA
makwai re leukusu mei eni luma lalei. Enikwa anai kai am
elulu elene waine mere, po eiinai kai amaire me luma m
%AAOAE AOA OAE AA OOAOAEE
etesi.

Kmaure, inai kai amaire leu bei ulate. Ebetek lok
Al AEOA AA OAI ldwainénieje.lEA anaife kanié
AT A 1016 OAEOCA68 , AEA AT A1
me luma lebui, elene batu buai mpe luma lebuije elapa. Lel
eiamaire kani be batu saiasa? Ei nanare yombe batu buai
luma leubui. Leke emaire luku nanare, sie lhau selu batu
mere. Luake me bature, entuane mere kania loko nanare b
batu meje elepa saisa loko ale? Einanare yombe, elapa be
poile tapune lomei yake le ami me rue ete meje. Lene ei
nanare lulu pusu waine mere. Entuane Suila kai nanare ku
me lulalei.

Bebanaure, entuane Sulia lupu leke eisi poile bei me
muline. Lupe eini, ehali roma mosa, elene bature elepate t
poile tapune lomei yake le ama mei rue ete meje. Lene ba
make lapatte, entuane ei rana ete leke ebile kai ate mere,
pusu mere, epnaun loko eni bina kai eina, bei eti meje ir
poile tapune lope luma lebui ya noma le itike entuane k:
matabinane esi eteme luma lebuje. Eti pelu negpatu mere
esinane Batu Moli]

FULI @ EDISIKETIGA @ 2015



=

61

6ssalird

da sesorang bernama Liuke, pekerjaanny
menampung air enau $agery. Pada suatu hari Liuke

pergi menampung air enau waktu pagi. Petang hari ia pern
untuk menampung air enau juga. Ternyata bambi
penampung air enau sudah kosong. Besok paginya ia pel
lagi untuk menampung air enau, ia melihat bambi
penampung air enau sudah kosong lagPetangnya ia pergi
lagi, ternyata bambu penampungnir enau tersebut kosong
lagi.

Lalu ia maash dan berkatdh i&p& yang mencuri
enauku? Aku akan menaganya, dan jika Akumelihat dia
datang lagi untuk mencurinya, Akiakan memukulnya dan
membunuhnya sebatE A OAOET ¢ 1 AT AOOE

Lalu ia menjaganya. Waktu ia memandang ke ata
seorang malaikat turun dari langit, dengan membawa sert:
tempat air dari buah pohon majak@labasa untuk mengambil
air enau.

, A1O0 , EOEA AAOEAOA EADPAA
i AT CAI AElT AEO AT AOEOe 3AAAI
, A1 0 1T Al AEEAO AAOEAOAR O
akan membawa engkau melihdt EEAO 1T ACAOEE

i ATEAxAAR O" AEEI AE

, EOEA
, Al O
membuka mata, sampai saya menyuruhmu membuka ma
AAOOI AE AT CEAO 1 Ai AGEA 1 ADA

, EOEA 1T AT EAxAAR O9A

, A1 O

Liuke membuka matanya ternyata dia sudah berada
negeri malaikat Lalu dia tinggal di sana satu hari, dia buang ¢
besar dan kotorannya berbau di seluruh negeri. Semu
penduduk negeri marah kepada malaikat itu kerenalah
temannya.

-RAROAEA AAOEAOAN Ol CEAOD
kemari untuk membuat busuk negeri kita saja&Kembalikan

ciajienatecni

dia. Kami tidak menyukainya. Jangan sampai ia membuang
AE DEOEIT ¢ EEOA06S8

Pada suatu hari Liuke dan malaikat itu pergi ke kebu
saat itu ada yang menjemur padi. Liuke melihat pgzdi itu
lalu dia mengambil satu biji. Namun dalam hatinya ia berkat
Mau aku sembunyikan di mana padi ini? Jikaku
sembunyikan di rambutku, mereka akan mendapatinya wak
mereka mencarinya. Jika akwsembunyikan dalamcidaku
mereka akan mencari dan menemukannya, lalu mereka aki
mengambilnya lagi. Lebih baik akumenyembunyikannya
dalam ujung kemaluanku saja supaya mereka tide
i AT Ai OEAT T UA EAOAT A OAI PAO

Waktu mereka datang, dan meghitung biji beras,
ternyata kurang satu biji. Kemudian mereka mencari ¢
rambut Liuke, mereka tidak menemukannya. Mereka menca
lagi dalamcidakunya, mereka tidak menemukannya juga.

"""" EADAAA epath
kembalikan dia sebab @i datang kemari untuk membuat bau
busuk negeri kita. Dia juga mencuri padi kami. Jadi sege
kembalkd AEA8 +Ai E OEAAE 1 AT U«

, A1 O 1T Al AEEAC
matal © OOPAUA AT CEAO AEOA b (

Lalu ia menutup matanya. Kemudn malaikat itu
menyuruh Liuke membuka matanya, lalu Liuke membuk
mata. Ternyata Liuke sudah berada di negerinya. Setelah it
Liuke langsung menanam padi yang dia bawa dari nege
malaikat itu di samping rumahnya. Liuke menanam di deki
tempayan air yag ditaruh di situ. Agar tanah selalu lembat
dan padi dapat bertumbuh dengan subur. Lalu dipeliharany
padi tersebut sampai berbulir. Setelah padi tersebut dituai di
mendapat padi segenggam. Dia menanamnya lagi, d¢
setelah menguning, ia mendapat hasil ygnlebih banyak.
Kemudian Liuke berpikir untuk membuat kebun yang bese
agar mendapat hasil yang banyak. Kemudian dibuatlah kebt
yang besar, dia menanaminya, memeliharanya hingga pe
siap untuk dituai.

@ EDISI KETIGA @ 2015
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Ketika orangorang di langit melihat kebunnya, ternyata padi
sudah banyak. Mereka membuat keranjang dan menurunke
banyak burung pemakan padi dalam keranjang itu. Liuk
melihat burungburung itu lalu Liuke memobng sampai
terputus kawat itu dan semua burung itu terbang kemana
mana. Lalu Liuke menjaga padinya hingga tidak ada burui
yang datang memakannya lagi. Sejak saat itu pa
bertambah-tambah hingga sekarang ifi.

Bahasa Alune:

lle sae eni nane Liuke.

Petu sae me Liuke ikeu butu tuae kena susupa, kmaui
ikeu butu leneka. Iselu loko tuare esi sote yo tuare sa
moneka. Pinake ikeu butu suike, iselu loko sote yo tuare s:
moneka. Kmaure ikeu butu suike, iselu loko sote yo tuare s
moneka. Eleki inasu, ibe@ A AA O3 EOA | AE,
meije? Au raka mina. Sepo au selu ilomei ndeae auku tu:
lekwe, au losoi pise au bunui neka, le indeae auku tua
kuate.

Eleki irakae, eselu lolete yo malekate esi rulu bei nda
lomei. Malekate mere ikeri kai eni tukuneuni maka rana

OOAOA8 wi AEE ,EOEA EAAOAEA
i AOA UIT A 41061 AT A 1T1T1AAAADG
Oriii AO UATT T AA o0oi AEAS E
i ET A8 wl AEE , EOEA EAAOQAEA

maleE AOA AAOAEA AA O!i AGADI I
AA EOET AA TETA PETA AEOET A,

%l AEE , EOEA EAAOAEA AAn
wl AEE | A1l AEAOA EAAOAEA AAnh
iksinae, iselu yo indete hena melekete pene eleki irpetu

esa, eleki ei katu, hoko eni taije esi boini bei me hena nui
roma hena nurui.

Eleki hena toini esi ono malekate mere le eni tamart
%OE AAOAEA AAh O! EAOE Ai O !
Aleukeni lope noma. Ami sukai mo, le tinake ikatu keiteki
pikane. Eleki kena petu sae esi keu ndau ndinu eleyo
palake ala. Eleki Liuke iselue, eleki irana inai esa, inoake |
1 AT AE AAh OiI AEEA AO AOIT EEA
auku buare, esi nikware esi supue. Sepo au bunikele ke
auku kwarire, esi nikware esi supue. Mise lesire au bunike
EATA OITTETA AOGE 1 OOOEEAR 1.

Eleki sie meru esi leu, esi neheke alare yo sirike inai ¢
peneka. Eleki esi nikwa eni buare po esi supu mo, esi nik
eni kwanire po esi supuno. Eleki esi beteke loko malekate
i AOA AAh O, OEATE TT1TA 1A EI
ET AAAA AT A ETET 1AOGEATE 111

%l AEE | Al AEAOA AAOGAEA 11
leke aleu mpe amu hena. Eleki imatapola. Eleki malieka
AAOAEA OOEEA AAh O+OET AAh .
Eleki iatnane eni ala mei luma leine, tehaike hlau buini ma
toale kwele, leke, kwele ono enkopa. Eleki irakae roma ebt
etei. Eleki iulue kena bala blokoti.

Cerita tentang Padi

Eleki iatanane suikale, isaladi alare putih, eleki iulue, eboka
1 AGE AARE AEAI AT AOA8 %l AEE
TAEAR 1 AEA AO OODPO AT EA6S8

Eleki iono ndinu elake, isakae eti alare putih. Ele
sie ndete lanite esi li lope yo alare boka pene, eleki esi na
manu betule esi teule kena kabate kai esi tati manu betule
kena tetule mere lope, leke ekane alare. Po Liuke ise
manua meru urulure, eleki irepa kabate mere teue, elel
manua meru unaya pusulu lakwaiesa. Eleki Liuke iraka alz
eti manure lomei lokole kane moneka.

Bei mere hoko alare tapa rame eti roma meije neka
Pela pand]
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DuayAnakiKecil
danJemek

Oleh:MezitalMatitall

Dahulu kala, di sebuah hutan yang lebat hidupla
dua orang anak kecil. Seorang anak ldéki dan seorang
anak perempuan. Analkakiaki bernama Tuale dan anal
perempuan bernama Rabike. Pekerjaan kedua an:
tersebut adalah mencari sayur di hutan kemudial
ditukarkan dengan sagu dan makanan pokok yang lai
karena mereka belum bisa berkebun. Pada suatu he
kedua anak tersebut pergke hutan untuk mencari sayur.
Maka mereka sudah bangun selagi subuh. Merek
membuat bekal untuk perjalanan. Pagiagi sekali mereka
sudah berangkat.

Menjelang siang, mereka tiba di suatu tempat yani
bernama Nundima. Mereka beristirahat sejenak samb
menikmati bekal yang mereka bawa. Sehabis maka
mereka hendak mencari sayur di sekitar tempat itu
Namun tibatiba mereka mendengar teriakan seekor ruse
jantan. Mereka mengurungkan niat mencari sayur da
berjalan mengikuti arah teriakan rusa tersebut. Tiba
tempat itu, mereka sangat gembira melihat seekor rusi
yang besar sudah tak berdaya karena tanduknya terbel
talitemali. Tuale pun menghunus parang yang dibawany
kemudian memotong leher rusa itu, &sa pun mati
seketika. Lalu ia berkata kepada adikny@Sekarang kita
sudah mendapat berkat, tetapi kita tidak tahu menguliti
dan mengirisE OEO OOOA ET E6 8
i AT AaAWD |

OAAAEET UA EEOA

Rabike.

Mereka pun mencari bantuan. Tuale mencal
sebatang pohon yang tinggi. la memanjat pohon tersebu
sambil smbil memlingkan wajahnya kesargemari. Lalu
ia melihat gumpalan asap yang mengepul di suatu temp:
yang tak jauh dari tempat merekda pun turun dari pohon
it0O8 " AOEAOAI AE HKuhggtlah Refak di sinh
+AEAE AEAT DPAOCE AAOE

Lalu Tuale berjalan menuju asap yang tadi dilihatny
dari atas pohon. Tak lama kemudian ia tiba di suatu tempi
di mana asp itu berasal. la melihat seorang nenek sedan
membakar rumput di kebunnya. Dihampgimya nenek
membunuh seekor rusa yang besar tetapi kita tidak tahi

mengulitinya. Bolehkah nenek membantu kami, nant
OOOAT UA EEOA AACE AAOOAI A

Kolom 18

Lalu nenek itu berkata O3 AAAT OAOh 1
AAOEAAOT AAOO EEOA PAOCED®

Selesai berkebun, sang nenek mengajak Tuale pel
menemui adiknya serta rusa yang telah mati. Melihat rus
yang besaritu, sang nenek sangat gembira. Maka denga
senang hati dikulitinya rusa tersebut, dipotongotong,
kemudian dipisahkan dalam dua bagian. Ternyata nene
itu sangat seraka. Diambilanya bagian yang banyak dagir
sedangkan tulangulangnya diberikan kepada Tale dan
Rabike. Tentu anak ini tidak rela. Maka dicarinya akal unt
mengambil daging rusa tersebut. Setalah selesai berbag
nenek tersebut meminta Tuale untuk berjalan di depa
namun Tuale menolak. la mempersilahkan sang nent
untuk berjalan lebih dahul.

Dalam perjalanan, tuale berkata kepada sang nene
bahwa ada daging yang terjatuh, dia meminta sang nene
untuk merunduk agar dia bisa meletakan daging yan
terjatuh. Sang nenek menuruti permintaannya, diambilal
sepotong daging dari bakul nenek dan digdéi dengan
sebuah batu. Hal itu dilakukan berulanglang hingga
daging rusa punya sang nenek habis diganti dengan bat
, AlT0 AAOEAOAI AE 40A1T A EAPDP
sini kita jalan bersama kerena tempat tinggal kita terpisat
Lalu sang nenek pa berpesan agar mereka berhatiati di
jalan. Mereka pun berpisah.

Tiba di rumah kebun, sang nenek menurunka
bakulnya dan betapa terkejutnya ia menemukan bahatu
dalam bakulnya. la pun marah dan hendak mengiku
kedua anak tersebut namun ia tidak tahtempat tinggal
mereka, maka ia pun menyesali perbuatannya. Bi
dagingnya dibagi rata, pasti tidak akan terjadi seperti ifii.
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KWETEL TON LUA KA
MATABINA SUANGGI

Kena takwali pene, kwetel ton lua, esi rue endete Luake mei endinu re, matabinane eruluni marlane.
selu yo, marlane sai moneka. Batuke batu bokale. E nasu
kwetel lua mere. Be elulu kwetel lua mere po e rekvaane

mo. Le batuke rue kai rani ete mere. Nete loko marlan
esitiani e nasute le neke leke betekebe, pine au supu kwet

Petu esa me, kwetel lua mere keu nikwa untan loine lua mere au bunuisj]
Lasukoti sa silua mere betu peneka. Eisi ono eisi masa
Susupa sa sie lua merkeu peneka. Kena kwatat e, esi luaki
me otoi meje enane nundima. Kwetel lua mere esi rue me
batai. Esi kane kwata ete mere. Kane pusu, esi nikwa ut:
loin et mere. Sepo esi supu untanloin mosa, esi lene marlai
ralai. Si lua mere leke bei utan loinesi keu loko marlane
mere. Esi selu yo marlane keu bei otiose moneka, e kua
moneke le mekute e lili sepaije pusue. Selu marlane met
Tuale kai Rabike lalere ndina titinai. Leke Tuale e rana enis
re etete marlan mere, mokan bataire eti marlan mere riza
Bunu pusu marlane mere, ebetek loko betaire be, ite sup
berkat meje pene po ite ono rekwa marlane meje mo. Lek
e nikwa ai nanuke sae. Esi sa loko ai mere. Ehali loli lopa
selu aukuini lau bei otoi mere mo. Er bei ai pasa mere, e lu
betaire tatik ete mere, yo e keu loko aukuini nme. Tawali mo
e lueke ete mere.

aielauei. Makwai esa kai bina esa. Kweetakwai esi nane
tuale yo binare e inane rabika. Esi inai kai amai re me
takwali peneke. Silua meje maka nikwa utanloine.

% OA1 O I ACAAET A 1 AOA AR
DI EATA T A i ATE 1 EEO OOAI

Matabinane yombeO) | E A QT OE

40A1T A AAOCAEAAR O, AOL
matabenane A OA 11 ET ¢tk Iau&lup a&l
mina pine ite keu ono marlane mexe

AG

J—

8
& A
eje

Tuale etatike eti matabina mere e lupuk au pela, si It
keu loko betai marlane mere. Luake me otio mere
matabinane lale ndina le eselu marlan elake mere. Erana ¢
sari releke e teta ai batai kai loine. E ono marlane mere pir
erala ete luasi. Po matabinane mere erala mise mo. Ei ra
marlane esi tinai yo esi luline Etu luasi. Rala pusu marla
mere, esi keu bei otoi mere. Matabinane keu akamena y
siluai mere lulu bei mutii. Keu lau mosa, Tuale betek ete
matabinane be, rue mina le eni marlane tetu. Matabinan
rue, leke tuale rana batu buai etola loka matabinane ni mak
tola marlane, pine esi keu lekwe. Lau mosa, Tuale bets
leneka lupe menare. E ono ele mere eti matabirmmarlane
pusu. Leke Tuale betek ete matabinene pnaun loko kwete
lua mere be keu mimise.
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Kisah ini berawal dari Pulau Seram, ketika it
sedang terjadi peperangan dsana. Karena perang yanc
berkepanjangan membuat penduduk Pulau Seram muli
meninggalkan Pulau Seram untuk mencari tempat tingge
yang bary yang lebih aman. Diantara para penduk
tersebut ada sebuah keluarga yang meninggalkan Pule
Seram dengan perbekalan secukupnya dan mereka pet
dengan kondisi istri yang sementara mengandung. Merek
berlayar dari tanjung Sial dengan menggunakan sebus
perahu.

Ketika di dalam perjalanaymereka melihat sebuah
pulau, pulau itu bernama Pulau Banda. Mereka singge
sebentar untuk melihat kondisi pulau untuk mereka
tempati. Mereka berkeliling mengitari Pulau Banda, tetap
karena jarak yang berdekatan dengan Pulau Seram di
mereka takut di kejar ath musuh, maka mereka
memutuskan untuk meninggalkan Pulau tersebut
Sementara mereka berlayar, istri yang sedan
mengandung itu merasakan kesakitan dan ingin bersalil
Terjadi kepanikan di dalam perahu tersebut, merek
bingung karena tidak ada tempat untukbersalin. Mereka
melihat disekitar dan mendapati Pulau yang masih Jat
dari tempat mereka (Pulau Ambon), karena tidak kua
menahan rasa sakit akhirnya sang istri pun melahirkan
dalam perahu tersebut.

Setelah proses melahirkan, mereka pun tiba ¢
suatu pulau vyaitu pulau Ambon. Mereka ingin
menggunakaan air laut untuk memandikan bayi tersebu
namun ayah dari bayi itu tidak setuju. Akhirnya merek
menepi di pulau itu dan mereka melihat ada pohon kelap
yang sangat tinggi, tetapi karena rasa sayang sang hyi
kepada anaknya, akhirnya sang ayah memanjat pohc
kelapa itu untuk mengambil buahnya dan airnya pul
digunakan untuk memandikan bayi yang baru dilahirkar
Pohon kelapa ini milik penduduk setempat. Karena tida
ingin diketahui sedang mencuri akhirnya sargyah pun
memanjat pohon kelapa tersebut sebanyak Sembilan ka
dan memetik Sembilan buah kelapa dan buahnya tide
dijatuhkan tetapi dipegang hingga sampai ke tanah.

Setelah selesai memandikan bayi itu, kelapa yar
mereka gunakan tidak dibuang tetapi di bar demi untuk
menghilangkan jejak dari pemilik pohon kelapa itu. Untul
mempercantik sang bayi, ibunya pun mengambil sepoton
kunyit dan menghaluskannya kemudian digosok pad
wajah dan tubuh bayi itu untuk menggantikan bedak
sebagai pengganti minyak kayputih mereka memakan
OOEOEE PDPET AT Co AAT 1 AT UAI
(daerah sekitar perut). Mereka mengambil Sembilal

potong kayu maluana dan Sembilan potong kuming kelap
merah kemudian membakarnya. Arang dari kumin
maluanadan kuming kelapa merah tadi digunakan untul
menghangatkan tubuh bayi tersebut pagi dan sore hari
Bayi ini pun sudah terlihat cantik namun dia belur
memiliki nama. Mereka pun mengambil Sembilan ekc
ikan julung yang sudah dikeringkan, Sembilan potong sac
kering, sepiring kenari dan sebotol minuman beralkohc
(sopi). Kemudian meletakan makanan dan minuman itu
dalam satu nampan besar yang terbuat dari kayu (Dulang
Mereka pun memakan makanan tersebut tetapi tidak
diperbolehkan untuk minumterlebih dahulu, dan sisasisa
dari makanan itu tidak boleh jatuh ke tanah tetapi haru:
dikumpulkan untuk di bakar agar tidak diketahui olet
penduduk tempat itu. Setelah selesai makan mereka pu
diperbolehkan untuk meminum sopi (sejenis minuman
beralkohol yang berasal darproses fementasi air nira)
dengan takaran yang sudah ditentukan (satu sloki)
Setelah proses makan itu selesai, ayah dari bayi itu berc
dan memeberikan nama kepada anaknya.

Pada zaman dulu tradisi ini masih sering dilakuke
sebelum pemberian nama kepa anak. Biasanya ayal
anak akan berkatatanak ini saya beri nama sama denga
kakeknya (jika anak itu lakiak) A OAO OAT AE

TAT A OAIT A AAT CAT 1T ATAET U
perempuand 0 OT OAO ET EI AE UAT
3! -1 .1 . Nam8n dengan adanya perkembangan

zaman, tardisi ini sudah tidak pernah lagi dilakukan. An:
yang dilahirkan langsung diberi nama oleh orang tua tanp
melakukan prosesi tersebut. Bahkan banyak anak yar
sudah dinamai oleh orang tu&etika masih di kandungan
ibu.]




Carita satu ni akang mulai dar pulau Seram yang par wak
itu ada prang di sana, karna prang yang seng ststop lalu
orang-orang mulai kaluar dar pulau Seram par cari tamg
tinggal baru. Diantara orangdrang itu ada satu keluarga
dong lari laj dong Cuma bawa bakal sadiki saja, mar dor
kaluar dar pulau Seram deng keadaan bini yang su buntir
Keluarga ini dong balayar dar tanjong sial, dong Cuma pa
parao kolekole saja.

Pas su balayar jao bagini, dong dapa palau satu, akang
nama pulau banda, lalu dong singga sadiki di akang pul:
banda ni par lia pulau ini kata akang bisa par dong tinggal |
seng. Dong bajalang di pulau banda tu dong lia pulau ini se
bisa par dong tinggal karna masih dekat deng pulau serar
dong takotang musuh datang iko dong lalu dong bale ki
pante par lanjut dong perjalanan deng kofkole. Pas su
sampe ditengah laut bagini bini yang tadi su bunting tu, di
pung poro saki mau melahirkan. Didalam kek®le tuh

samua su takotang tar tau maiasi lahir ana di mana, donc
lia ka kiri deng ka kanang dapa lia satu pulau, tapi pulau i
masi jao lai, karna bini ni su seng kuat tahang par melahirk:
lai terpaksa dia melahirkan didalam parao kek®le tu saja.

Tuhan pung sayang, abis melahirkan d#ng su sampe di
pulau itu (Ambon). Dong mau kasi mandi ana kacil yang ta
baru lahir tuh deng aer masing mar dia pung papa seng ma
lalu dong kasi nai parao tu di karing lalu dong dapa lia kala,
sapohong di orang pung dusung mar kalapa ini akang paje!
tinggi, mar ana kacil yang bar lahir pung papa mau nai st
deng tujuan mau ambel akang pung aer par kasi mandi ai
yang bar lahir. Pohon kalapa ini orang pung barang, jadi k
buang kalapa dar ujung sampe di tanah pasti babunyi bas:
nanti orang yang ping dusung bisa dengar la dong tau kat:
orang ada pancuri kalapa, karna papa ni paleng sayang (
pung ana, dia tar buang kalapa, dia kele akang la bau
turung palangpalang. Dia bula bale nai pohon kalapa tul
sampe sambilang kali par bawa turung sambilgnbuah
kalapa.

Lalu abis kasi mandi ana kacil tu, kalapa yang tadi dong se
buang akang, dong jumur kasih karing la dong bakar supa
orang pung dusung tar tau. Anak kacil ni dia su abis mar
mar dia balong neces, lalu dia pung mama ambel kunir
sapangal yang biasa dong pake par mamasa tuh, antL
giling akang alusalus la antua goso di ana kacil pung muk
deng badangbadang. Kuning ni akang par ganti bada. Karn
waktu itu balong ada minya kayo putih jadi dong makan
sirih pinang par sumbur dia badang paya angat deng
supaya ana kacil ni tar dinging dong ambel kayo karir

Makan

Oleh: Anes Loppies
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sambilang panggal, kayo ini akang pung nama kay
maluwana deng dong ambel kuming karing kalapa mera
sambilang panggal lai la dong bakar akang lalu asar ana ki
tu pung badang pagi deng sore. Skarang ana kacil ni dia
neces mar dia balong ada nama, jadi dong mau kasi nama ¢
cara ini yang akang nama makang samanang. Dong aml
sambilang ekor ikan julung karing lalu dong taru akang ¢
piring, sambilang lempeng saglalu dong taru akang dipiring
satu lai, deng satu piring lai dong taru kanari. Ada satu bot
sopi lai lalu dong taru ikang, sagu, kanari, deng sopi di dale
dulang. Lalu dong samua makang akang, tapi seng bole
minong dolo, lalu akang pung ampas makananh seng
boleh jatuh di tanah nanti abis makang la kumpul akang t
atas dulang la bakar akang supaya orang pung dusung se
dapa tau. Lalu abis makang baru bisa minong sopi satu ora
satu sloki, kal samua su abis makang lalu anak kacil pu
papa badiri &lu bilang ana ini beta kasi nama iko dia pun
tete (kalo anak itu dia laklaki), kalo dia parampuang berarti
musti kasi nama iko dia pung nenékang pung carita sampe
disitu saja.

Proses makang samanang akang turun temurun samg
dikatong pung orang tatwa saja, awal tahun duaibuan lai

tradisi yang pono deng sejarah ni akang laAema su mulai
ilang seiring deng perkembangan jaman. Sampe di generz
katong lai proses yang penuh dengan sejarah ni akang :

ilang]]
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PENGAJARAN

RPUISI

DAN REVOLUSI MENTAL

OLEH: ROYMON LEMOSOL

Pada suatu kesempatan dalam proses belaja
mengajar, saya menugaskan para siswa mendeskrepsik
ibunya masingmasing lewat sebuah puisi. Semua dibe:
kesempatan dan waktu yang sama untuk mengekspresika
pikiran dan perasaannya. Tas itu dikerjakan penuh
kesungguhan. Sebagian mengerjakannya di dalam kele
sebagian lagi meminta izin mencari inspirasi di ruan
terbuka.

Berikutnya, saya mengubah ruang kelas menjal
sebuah panggung. Anaknak diberi kesempatan
membacakan puisinya diepan kelas. Setelah memberikar
sedikit motivasi, anakanak membacakan puisinya secar:
bergiliran. Di antara mereka ada seorang anak lelaki yat
tergolong nakal. Dia dikenal suka bolos, sering terlambe
masuk sekolah, serta sering membuat ulah di dalamlas
Tiba gilirannya membacakan puisi. Awalnya saya ragu
sanggup melaksanakan tugasnya dengan baik menging
reputasi buruk yang disandangnya selama ini, tapi begitu
tampil ke depan kelas, keraguan saya perlahdahan sirna.
Meski menyisahkan sediktanda tanya.

Seisi kelas seketika menjadi hening. Siswa lain tamp
keheranan, seakan mereka tidak percaya akan apa ya
sedang mereka saksikan. Anak tersebut membacake

: puisinya penuh ekspresi. Lebi
mencenangkan lagi, ketika puisin
selesai dibacakan ia  menan(
tersedaksedak. Tersengat ras
penasaran, segera sa
hampiri anak itu da
bertanya, Apa geranga
yang  membua
engkau menangis
Betapa sayze

" baru sada
' selama ini say
telah meluka

REFORMAS!
16 TAHUN
ADALAH

J) UL/ MANU

FVOLUSI (W

MODALNY

MANus\A

;VOLUST M

HAU

hati ibu saya. Saya telah menyigyiakan pengorbanannya.
Saya telah membuatnya kecewa, jawabnya penuh har
Saya berjanji pada diri saya sendiri, mulai hari ini saya tic
tidak akan melakukan perbuatan itu lagi. Saya akan belaj
dengan tekun. Saya akan membuat ibu bangga. Terha
saya mendengrnya.

Pada kesempatan lain, saya mengajak aratak ke
teluk Ambon memandang birunya laut. Mereka sayi
tugaskan menulis puisi tentang teluk Ambon yang indat
Dalam pikir saya, mereka akan banyak menulis tentar
keindahan serta kenyamanannya tapi ketikalisan-tulisan
mereka saya baca, ternyata berbeda. Kebanyakan d¢
mereka lebih memilih menulis tentang keserakahan manus
mengotori lautan yang membelah pulau Ambon itu.
Beberpa hari setelah itu, mereka atas kesedaran dan inisia
sendiri melakuan keg bakti di sekitar lokas tempat mereka
menulis puis keberulan saja letaknya dekat sekolahi.

Bagi saya, inilah revolusi mental yang sesungguhny
Sebuah proses yang lahir dari kesadaran pribadi, buk:
karena terpaksa atau dipaksa. Bukan juga karena diimin
imingi. Proses revolusi mental semacam ini akan jauh di
kemunafikan sebab sesuatu yang lahir dari kesadare
niscaya akan kekal.

Tumbuhlah keyakinan dalam diri saya bahw
sesungguhnya puisi mampu mengubah perilaku sesorar
dari yang buruk menjadi baik. didaknya itu yang saya
peroleh dari peristiwa di atas.

Di tengah kemerosotan moral anak bangsa dan upay
keras pemerintah memperbaikinya lewat gerakan revolus
mental, pengajaran puisi dapat dijadikan sebuah solusi
antara sekian banyak program yang gilakan pemerintah.
Hal ini dimungkinkan mengingat puisi adalah bentuk kary

sastra yang mengungkapkan pikiran di
. N A £
L ..

perasaan secara imajinatif dan disus
(¥

dengan mengonsentrasikan  semt
kekuatan bahasa denge
1, pengonsentrasian struktur fisik da
~ struktur batinnya (Herman Walyo).

Puisi merupakan bentuk pengucapar
gagasan yang bersifat emosional deng

NDONESIA
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mempertimbangkan efek keindhan(Herbert Spencer)

Melalui pengajaran puisi ana&nak dilatih
kepekaannya terhadap lingkungan sekitar, baik lingkunga
alam, lingkungan sosial, maupun lingkungan budaya. Ak
hal ini sudah saya rasakan sebelumnya. Misalnya keti
menuliskan sebuah puwi tentang korupsi, tersentuh hati
saya untuk tidak melakukan tindakan korupsi, sekec
apapun. Begitu pula ketika menulis tentang puisi penting
menjaga kebersihan lingkungan, perasaan saya sang
gelisah ketika hendak membuang sampah pad
sembarang tempat Namun demikian perubahan mental
seseorang ke arah yang lebih baik tidak semtaerta
dipengaruhi oleh puispuisi yang dihasilkan. Hal in
bergantung pada tujuan penulisan puisi itu sendiri. Untu
apa kita menulis. Untuk tujuan komersial, sekeda
menyalukkan bakat, atau atas dasar kepedulian sert
kegelisahan terhadap berbagai persoalan yang munci
dalam kehidupan bermasyarakat serta didorong kesadara
yang kuat untuk melakukan perubahan ke arah yang leb
baik? Jika proses kreatifnya dalam hal in penuhsauisi
hanya dimanfaatkan untuk tujuan komersial atau sekede
menyalurkan bakat belaka,sudah barang tentu tidak aka
diikuti tindakan nyata. Setidaknya puisi yang dihasilka
mesti dilandasi rasa kepedulian, dan dorongan untu
melakukan perubahan. Sekuranrkurangnya berpedoman
pada sebuah kalimat bijak yang sering kita denga
O dlislah apa yang kamu lakukan dan lakukan apa ya
kamu tuliso.

Ibarat pohon sedang tumbuh bila sejak kecil selal
diluruskan maka hingga besar pohon itu akan tetap tegal
begitu juga anak bila sejak dini diasah kepekaanny
terhadap hathal yang baik, seterusnya akan tumbul
menjadi anak yang baik, salah satunya lewat pengajar:
puisi. Puisi dapat dijadikn salah satu solusi mengatasi kri:
moral anak bangsd]

KAPATA ATETUKE KAl REVOLUSI
MENTALE

Bei : Roymon Lemosol

Lakwai esa kena petu atetuke, au luku kwetelan
si leki sie inairu lia kapata esa. Sie pusuma nie petu mist
kai olase sakesa ono eini leheke. Esi ono loko makeri
mere mise titinai. Leine ono me lakwanaka atetuke lalei.
Leine lekwe me muli.

Lekwe au ono maka atetuke lalei lupe maka klem
lakwai. Au riluke kwetlaru petu misete esi baise er
kapater me lakwai maka atetuke mena. Riluke sanana
tianai pusu, kwetelaru esi baise eine kapata seli lomai. N
tala kwetelaru, kwetel saeme eni ndibutke katili. Makwa

Pengajaran Puisi dan Revolusi Mental

mere kolah mise mo. Kwetel mere suke takwali luake n
kola. Ei suke no naneune me maka lakeai maka atetuke lale
Siba loko eini mue olase baise eini kapatare. Menaire lale
mise titinai mo loko kwetele eni makerike po au selu ei ke
me lakwai maka atetuke mena lalke mise titia.

Kautu yo Lakwai maka atetuke lalei ndenete
Kwetelaru si selu kautukelupe sie persaya loko sie selu mc
Kwete makwai mere ei baise kapater mise titinai. Bais kapa
mere pusu, esi selu yo kwetel makwaire rani eti sungkake. ,
keu loko kwetel makwai mere. Au kaniai, eleka pine ale rg
re ? Au katuke be takwalin meje au ono inaiku lalei ndin
mo. Au ono misete ete emakerike mo. Au ono lakwai eini lal
peneka. Au beteke loko au ruai, kena petu meje, au betek
au ono yele mere moneka. Au ono leke au atetuke mimis
Lene loko maka lepate, lalekudina.

Lakwai esa le neka au luku kwetelaru ke loko telt
Ambone selu mete malae. Sie au luku leki kapata loko tel
Ambon misete. Au lehek be esi leki loko sokati misete po i
baise esi kapatare sakesa kai au leheke mo. Bokala bei
leki loko maka ponil tapune loko meit be ebaka nusa peni
re. Petu liaru lia, esi luruke lakwai esi leki katare.

Ete au, mere revolusi mentale tinai. Proses buai es
bei ei ruai. Bei umai mo pi lalu mo. Kai talu mo. Revolusi lu
meje e rue takwali.

Kusu me laleku be kapat atetuke esili naneune nel
ono misete.

Me tala naneune kwete nus&apata atetuke supu
iet ono lalane misete ete revolusi mentale bei prograr
bokala maka luku ruluke. Meje mise le kapatare rulu bei b
inai lalei kai bahasa eni katiline (Herman Waluyo)

Kapata lupe maka lepa rulu bei nasute ono yel
misete (Herbert Spencer).

Lia kapata ite atetuke kwetelaru ono misete ete
maka rue lakwai, pi aelawei lakwai, sosial lakwai kai ata
lakwai. Wane meje au renue peneka. Lupe, kena au |
kapata loko ndeane, a ono lupe ndeane mo. Kena au lel
kapata loko maka rue lakwai, au poie tipune papalan mo. f
seline sie mentale bei naneune loko misete erulu bei kapa
be elekite mo. Misete mere rulu bei sie lekite ete saisa. E
saisa ite lekite. Ete abelie, ete asdde kalema, pi bei kautuke
loko wane misete ? Sepo leki loko abelie pi ete aselu
kalema re elulu kai ono misete mo. Misete kapata be ite liki
erulu bei lale ete ono misete. Rulu lesi, ono loko lepat mat
AOA O 1 AEEOA AA Al R6d 11 OA

Lupe aini kusu bei tone ono entoli, eti elare e kusu ntoli, luf
mere sepo bei tone kwetel ite ono loko misete eti ela re
ono misete, esa kenare lia kapata atetuke. Kapata supu i
ono lalane ete ono misete kwetele nusf.
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